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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap petani terhadap keberadaan
irigasi dalam meningkatkan pendapatan usaha tani padi sawah di Desa Ujung
Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo selama 3 (tiga) bulan Januari
sampai Maret Tahun 2021. Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan kebijakan dalam mengetahui sikap petani terhadap keberadaan
irigasi dalam meningkatkan pendapatan usaha tani padi sawah. Populasi dalam
penelitian ini adalah Gabungan 12 kelompok tani masing-masing berjumlah
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani. Sektor pertanian merupakan penyangga perekonomian dimasa krisis karena telah
terbukti kebijakan pembangunan ekonomi yang tidak berbasis pada sumber daya pertanian seperti sektor
industri dan jasa rentan terhadap goncangan krisis. Pembangunan pertanian dapat berkembang dengan
baik karena didukung program intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian sehingga tercapainya
swasembada beras di Indonesia tahun 1984. Program panca usaha tani berupa pengolahan tanah,
pemberantasan hama, pemupukan, penggunaan bibit unggul, dan irigasi yang baik mempengaruhi
tingkat produksi padi dilndonesia (BPS, 2014).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam pembangunan
nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis
terutama yang menyangkut komoditas pangan (Isbah, U., & lyan, R.Y, 2016).

Beras yang merupakan hasil olahan dari tanaman padi adalah komoditas pangan utama
masyarakat Indonesia, hampir seluruh penduduk di negara ini mengkonsumsi beras setiap harinya. Hal
ini menyebabkan komoditas beras memiliki nilai yang sangat strategis (Rohman, A & Maharani, A.D,
2017).

Padi merupakan bahan pangan yang memberikan energi berupa karbohidrat. Tidak dapat
dipungkiri bahwa padi menempati posisi yang sangat strategis bagi kehidupan masyarakat, di satu sisi

padi merupakan komoditi ekonomi yang menjadi sumber penghasil petani, serta pemenuhan kebutuhan
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bagi masyarakat lainnya, keberadaan padi sulit digantikan dan harus dalam jumlah yang memadai
(YYanita dkk, 2011).

Sulawesi Selatan adalah salah satu sentra produksi padi terbesar dan memiliki luas panen tertinggi
keempat nasional (BPS, 2018). Hasil analisa Susilowati, S.H. (2017) bahkan mengungkapkan bahwa
Sulawesi Selatan menjadi produsen sekaligus pemasok beras utama bagi provinsi dengan keadaan defisit
beras. Terkait dengan hal tersebut, Sulawesi Selatan perlu mendapat perhatian dalam hal efisiensi luas
panen sehingga dapat memaksimalkan potensi di Sulawesi Selatan.

Dapat di lihat dari data PDRB Sulawesi Selatan dalam kurung waktu 5 tahun dari tahun 2006-
2010 lapangan usaha pertanian menyumbang lebih besar terhadap PDRB Sulawesi Selatan
dibandingkan lapangan usaha lainnya, yang menunjukkan bahwa provinsi Sulawesi Selatan merupakan
provinsi agraris (BPS, 2011).

Kabupaten Wajo sebagai salah satu lumbung padi di Sulawesi Selatan didominasi oleh sawah
tadah hujan yaitu sekitar 65.780 ha atau 76,36% dari keseluruhan sawah yang ada (distan kab. wajo
2004). Kendala lain yaitu, kejadian hujan singkat dan tidak merata sepanjang tahun sehingga ada masa
dimana tanah tidak bisa menyediakan air untuk pertumbuhan tanaman.

Padi sawah merupakan jenis padi yang sangat bergantung pada keadaan alam dan merupakan padi
yang ditanam pada daerah persawahan. Padi jenis ini banyak Kkita jumpai pada daerah sub-tropis. Untuk
itu ketersediaan air sebagai salah satu wadah yang penting merupakan faktor yang penentu dalam
usahatani ini. Banyak sedikitnya jumlah air tersebut dipengaruhi oleh iklim ditempat (Tanjung, 2015).

Maka dibutuhkan pasokan air yang banyak khususnya infrastruktur seperti irigasi. Irigasi adalah
suatu sistem untuk mengairi suatu lahan dengan cara membendung sumber air. Pengertian lain irigasi
adalah usaha penyedian, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang
jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawa tanah, irigasi pompa, dan irigasi
tambak. Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air yang menggunakan bangunan dan saluran buatan
untuk keperluan produksi pertanian (Mawardi, 2007). Saluran irigasi sangat mempengaruhi sikap petani
dalam bertani pada setiap daerah. bangunan irigasi yang tidak tersedia akan membuat petani kewalahan
dalam memberi cakupan air bagi tanaman yang akan ditanam pada suatu lahan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mencoba mengangkat suatu kajian dalam
penelitian dengan judul Sikap Petani Terhadap Keberadaan Irigasi Dalam Meningkatkan Pendapatan
Usaha Tani Padi Sawah Di Desa Ujung Tanah Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui sikap petani padi sawah terhadaap keberadaan irigasi dalam meningkatkan

pendapatan usaha tani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo.

2. METODE
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo.

Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu Januari sampai Maret 2021. Sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah untuk diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili
seluruh populasi. Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan petani Desa Ujung Tanah
Kecamatan Bola Kabupaten Wajo dengan jumlah sampel sebanyak 38 Responden dari Gabungan 12
kelompok tani masing-masing kelompok berjumlah 25 orang dengan jumlah keseluruhan 300 orang.
Metode pengumpulan data pengambilan sampel dilakukan dari keseluruhan obyek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi metode pengumpulan data dengan menggunakan data primer dan
data sekunder.

Metode analisis data dalam penelitian menggunakan statistik deskriptif dengan menyajikan data melalui
table, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi sentral),
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi,

perhitungan persentase. Rumus untuk mengukur Deskriptif Presentase sebagai berikut:
DP =~ x 100%

Keterangan :
DP = Deskriptif Persentase
n = Skor empirik (Skor yang diperoleh)
N= Skor maksimal item pertanyaan
1. Cara menentukan Kriteria

a. Menentukan angka persentase tertinggi
Skor Maksimal x 100%

4
i 100% = 100%
b. Menentukan angka persentase terendah
Skor Minimal x 100%
1
7% 100% = 25%

Menurut Arikunto (2011), data yang sudah sampai ke persentase lalu ditafsirkan dengan
kalimat yang bernilai kuantitatif dimana hasil persentase dapat digolongkan sebagai berikut :
Skor 1% sampai 25% kriteria sangat rendah
Skor 26% sampai 50% kriteria rendah
Skor 51% sampai 75% Kriteria tinggi

e

Skor 76% sampai 100% Kriteria sangat tinggi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. ldentitas Responden
Penduduk di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo. Provinsi Sulawesi Selatan
pada umumnya memilki pekerjaan utama sebagai petani dan bergantug pada hasil usaha taninya. Di

Desa Ujung Tanah terdapat 12 kelompok tani, dimana 5 diantara anggota kelompok tani terlibat
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dalam penelitian ini dengan jumlah petani responden sebanyak 38 orang. Identitas petani yang
diamati antara lain (1) umur petani, (2) tingkat pendidikan petani, (3) Jumlah tanggungan keluarga ,
(4) Luas lahan.
1. Umur Petani

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan fisik seseorang (petani)
dalam mengerjakan berbagai pekerjaan fisik yang harus dilakukan khusunya dalam pengolahan
usaha tani. Umur kelompok responden dapat diuraikan pada Tabel ke 8 sebagai berikut :
Tabel 5: Identitas Responden Menurut Kelompok Umur di Desa Ujung Tanah, Kecamatan

Bola, Kabupaten Wajo, 2021

No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Presentasi %
1 <30 11 28,94
2 31-40 7 18,42
3. 41-50 10 26,31
4 >51 10 26,31
Jumlah 38 100

Sumber : Data primer Setelah diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 5 di atas, menunjukkan Desa Ujung Tanah berumur antara 31 — 40 Tahun
yaitu sebanyak 7 orang responden atau 18.42 persen dari total responden dan masing-masing 11
orang responden atau 28.94 persen yang berumur <30 dan 10 orang atau 26.31 persen yang berumur
41 — 50 tahun, serta petani responden yang berumur >51 tahun atau 26.31 persen.

Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam pengelolahan usahatani di Desa Ujung Tanah masih di
dominasi oleh petani yang berumur produktif, artinya kemampuan kerjanya lebih tinggi karena
petaninya masih kuat dan mempunyai kematangan berpikir dalam bertindak dan mengambil
keputusan.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden juga mempengaruhi pola pengelolahan usatani. Pendidikan yang
dimaksud adalah pendidikan formal dan non formal yang pernah ditempat oleh para petani
responden. Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan pola pikir dalam mengembangkan
usahataninya, terutama dalam menyerap dan mengadopsi teknologi usahatani baru dalam rangka
pencapaian tingkat produksi yang optimal. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal dan non formal

yang pernah ditempuh oleh petani, semakin tinggi pula tinggi pengatahuan petani terhadap teknologi.
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Tingkat pendidikan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6 : Tingkat Pendidikan Petani Responden di Desa Ujung Tanah Kecamatan
Kabupaten Wajo, 2021

No. Tingkat Pendidikan® Jumlah (orang) Prensentasi %

1. SD 25 65,78

2. SMP 5 13,15

3. SMA 6 15,78

4, S1 2 5,26
Jumlah 38 100

Sumber : Data Primer Setelah diolah,2021

Tabel 6 diatas terlihat bahwa pada umumnya tingkat pendidikan petani responden masih renda.
Hal ini ditunjukkan oleh banyanknya jumlah petani responden yang tingkat pendidikannya SD
sebanyak 25 orang atau 65,78 persen, SMP sebanyak 5 orang atau 13,15 persen, SMA sebanyak 6
15,78 persen, S.1 sebanyak 2 atau 5,26 persen.
3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Anggota keluarga merupakan asset dalam keluarga. Anggota keluarga di samping
merupakan tanggungan juga sekaligus merupakan sumber tenaga kerja yang potensial dalam
kegiatan berusatani. Banyaknya anggota keluarga dapat menjadi motivasi tersendiri dalam
melakukan kegiatan usahatani, karena semakin besar jumlah anggota keluarga maka
semakin besar pula beban biaya yang harus dikeluarkan kepada anggota keluarga. Adapun
jumlah tanggungan keluarga petani responden adalah sebagai berikut :
Tabel 7: Tingkat Tanggungan Keluarga Petani Responden di Desa Ujung Tanah,

Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo, 2021

No. Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Presentasi %
1. 0-1 26 68,42
2. 2-3 9 23,68
3. 4-5 3 7,89
Jumlah 38 100
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Sumber : Data primer setelah diolah, 2021

Tabel 7 : memperlihatkan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang tertinggi sebanyak 68,42
persen pada interval 0-1 orang, interval 2-3 orang sebanyak 9 orang atau 23,68 persen, interval 4-5
orang sebanyak 3 orang atau 7,89 persen tanggungan keluarga.

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata petani responden umumnya tanggungan keluarganya
sedikit, artinya beban dalam kehidupan sehari-hari juga sedikit, sehingga hasil usahatani yang
didapat mampu memenuhi kebutuhan keluarganya.

4. Luas Lahan

Luas garapan petani berpengaruh pada aktivitas petani dan produksi usahataninya. Tingkat luas

garapan petani responden adalah bervariasi untuk jelaskan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8 :  Luas Lahan Petani Responden di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten

Wajo, 2021
No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Presentasi %
1. <0.50 8 21,05
2. 0.60 -1.00 20 52,63
3. >1.10 10 26,31
Jumlah 38 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021

Tabel 8: menunjukkan bahwa luas lahan yang paling banyak diusahakan oleh responden
adalah < 0,50 hektar yaitu sebanyak 8 orang atau 21,05 persen. Sedangkan 0,60 — 1,00 hektar yaitu
20 atau 52,63 persen, dan >1.10 hektar sebanyak 10 orang atau 26,31 persen.

Tingkat luas garapan menunjukkan bahwa peluang petani dalam berusahatani padi adalah
besar, dengan ketersedian lahan garapan yang cukup bagi petani berarti potensi lahan di Desa Ujung
Tanah dapta meningkatkan pendapatan bila dimanfaatkan lebih efektif. Hal demikian merupakan
potensi yang sangat ideal dalam hal pengembangan komoditas padi di masa yang datang.

B. Sikap Petani Terhadap Keberadaan Irigasi

Sikap petani terhadap keberadaan irigasi yang berbasis kelompok tani di Desa Ujung Tanah,
Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo, dapat dilihat berdasarkan total nilai hasil yang diperoleh pada
masing-masing pertanyaan dalam bentuk koesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total skoring yang diperoleh petani responden terhadap
sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkatkan pendapatan usahatani padi sawah,
adalah 4079 yang merupakan nilai maksimum dari 12 pertanyaan tentang sikap petani terhadap

keberadaan irigasi dalam meningkat pendapatan usahatani padi sawah di desa Ujung Tanah
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Kecamatan Bola Kabupaten Wajo, sebanyak 38 responden, dengan skor tertinggi 5, sehingga di dapat
nilai maksimum yang bisa dicapai adalah 2.280 (5x38x12)

Sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkat pendapatan usahatani padi sawah di
desa Ujung Tanah Kecamatan Bola Kabupaten Wajo, dapat dilihat sebagai berikut:
1. Motivasi

Motivasi adalah faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan dan
mengarahkan seseorang untuk memenuhi tujuan tertentu. Jadi motivasi dalam hal ini adalah
suatu hal yang ada pada diri individu yang menggerakkan seseorang untuk berbuat sesuatu.

Berdasarkan hasil analisis sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkatkan
pendapatan usahatani padi sawah , diperoleh hasil penilaian rata-rata 60,76 yang berarti ada
89,42% sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkatkan pendapatan usahatani
padi sawah, masuk dalam kategori “zinggi” karena berada pada nilai presentase 81-100% .

Sikap petani terhadap keberadaan irigasi daam meningkatkan pendapatan usahatani padi
sawah di Desa Ujung Tanah, Kec.Bola, terlihat petani sangat terbantu dengan adannya irigasi
untuk pengairan sawah mereka.

2. Pengetahuan

Pengatahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang.
Pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep, prinsip dan
prosedur yang secara probabilitis Bayesian adalah benar atau berguna.

Berdasarkan hasil analilis Sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkatkan
pendapatan usahatani padi sawah, di desa ujung tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo,
diproleh hasil peneltian rata-rata 89,47% sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam
meningkatkan pendapatam usahataani padi sawah di desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola,
Kabupaten Wajo, masuk dalam kategori “tinggi karna berada pada nilai presentase 80-100%

Sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkatan pendapatan usaha tani padi
sawah, di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo, Terlihat adanya sikap
pengetahuan yang tinggi terhadap peningkatan tehadap usahatani padi sawah seperti budidaya
tanaman, adanya pengetahuan cukup tentang penggunaan varietas serta peluang pasaran dan
harga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil analilis deskrptif
menunjukkan sikap petani terhadap keberadaan irigasi dalam meningkatkan pendapatan usahatani padi
sawah di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Bola, Kabupaten Wajo, berada pada kategori tinggi dengan

prenstase 89,46% dengan cara penyelesaian:

Total poin : banyak responden X jumlah soal
X Nilai tertinggi x 100
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